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Book Review

Penemuan Bangsa Melayu

A.C.Milner, The Inaention of Politics in Colonial Malaya (Cam-
bridge: Cambridge University Press, 1995).

Abstract: This uork discusses the proces of inventing politics by Malay
sociery,uith special attention to tbe debate and contest of three ideological
orientations utbich have emerged uithin tbe sociery since British coloni-
zation. These three ideological orientations are Kerajaan, Kebangsaan,
and Islarn. ThE have been inaolaed in the struggle and tbe debate con-
cerning tbe attempt to formulate the community and identity of Matay
society, the principles of social organization, and the utay indivrduals are
perceioed. In this respect, Malay society is described as their own "archi-
tects" in inventing their political model, ubich is ret,ealed through their
active engdge?nent in determining the format and the developrnent of
Malary politics, Politics in this book is perceived as a discourse, uithin
uhich the conception and the signification of Malay society touards pouer
are vieued as the practices of politics. Tltis book therefore employs Malay
texts by Malay people as tbe main object of all its discussions. These texts
articulate Malay political ideas and practices as uell.

TheHikayat Abdullah, uritten by Abdullah bin Abdul Kadir Munsbi
(tZtz-tSs+), appe4rs as tbe fi,rst text ana/yzed, which presents a neu dis-
corffse into Malay politics. This text expresses qiticism of the liberal ideol-
ogy againstkerajaan political systems, and gives neu political terms and
meaning uhicb are inspired by liberal thinking. The kerajaan ideology,
to Abdullah, has been responsiblefor the tyrannical attitudes of the Malay
rulers and for their misbehaaing touards their subjects. Due to its orLer
emphnis on empowering the ruler, the kerajaan ideology has hampered
indiaidual initiatives of Malay sociery, uhich in turn leid them touards
backwardnus. one of tbe major contributions the text provides to Malay
political discourse is its concept o/bangsa (nation), which is launched as-a
counw concepl against that of the kerajaan ideolog dealing uith the
social construction of Malay sociery. In this respect, Abdullah, the wrirer,
perceived the bangsa As d race, refening to a model of egalitarian and
dn ti - dri s t o cr dtic s o c ie ty.

This concept o/bangsa in its kter development has became more clearly
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formulated by one of Abdullih's a.dherents: Mohd. Abdullah Eunos, the

editor of thelJtusan Melayu nswspdry at the turn of this cmtury. Eunos

presmted the concept of bangsa ds an mhrgetnmt dnd a more erysallized
'fonnularion 

of thai kunched by Abdullah. Bangsa is a model of a perceived

comrnunity, as the basis for the social construction and idmtiry of Molq
sociery, rc ieplace thekeralaan system. Eunos articulates the bangsarefetring

to the mtiry of the Malay sociery in the smse of rarial and geographical union.

Moreover,' it renders the imprusion of a gooernmmnl-po litical union, uhich

cdn to some extent be associated with a ondtion-state".

The ideological challenge touards thekeraiaan is tben also aoiced by

Islam, especially those belongingto the "shari'ah-minded" in orientation,

which is represented by tbe journal AI-Imam. This journal in irs criticism

of the kerajaan is in the same line as liberal ideology, in that-it credits

kerajaan ideolog! as beingresponsible for the backuardness of Malay so-

ciery. Houeoer,- dffirent from the liberal ideology uirh its concept of
bangsa, Islam sets forth tbe "umat" as a social construction for Malay

society. If the bangsa renders a succinct tenitorial and political dimen'

sion,'thi umat dccentuates more religiotts concerns, in the actual and po-

tential Muslim community. Apart from completeb denying the concept

o/bangsa, Islarn accordingly tends to provide social and political strdte-

gies uhich are different from those of liberal ideology. In line uith tbe
;'shari'ah -minded" thinking, Al-Imam credits the shari'ah, the Islamic

laws, as hazting a central position -tbat its application in Muslirn societal

life is deemed iecessary. 7o Al-Imam , it is in rbe shari'ah that people can

fi.nd all solutions to problems concerningthe meaning of ltfr: humaniry,
-and 

sociery; shari'ah is the most ffictipe ligbt to increase the quali4t of
inrellect (aka|), ahich enables the people to be guided towards gainingthe

truth. With the shari'ah in its nature, therefore, not only does AI-Imam

challenge the kerajaan ideology, but it at the same time also provides a

dffirent srraregy from the liberal ideology.

The challenges proaided by these tuo political ideologies uas then fol-
loued by the neuformulation of thekerajaan ideology, wbich uas voiced

by tbe Hikayat Johor dan Tawarikh Sultan Abu Bakar (1908), by

Haji Mohd Said. This text drticuldtes ne@ concepts of politics uhicb are

mostly adoptedfrom liberal ideology. Sultan Abu Bakar,for instance, is

described in the text as haaing built modern institutions uithin the soci-

ery as an aftempt to irnprove Malay people. This text also ernploys certain

tenns of politics ubich dre commonly used in liberal ideology, such as

bangsa and negeri. The contest of Islam, Kebangsaan andKerajaan in-
creasingly intensified up to the rbird decade of this cenrury'
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Booh Retieu

alam kajian tentang Asia Tenggara, lebih khususnya dunia

Melanl, A.C. Milner termasuk menempati barisan terdePan'

Kary:a pertamanya tentang budaya politik Melayu, Kuaiaan:

Malay Polirical cultwe on rhe Eae of colonial Rule, (Tucson: Arizona

University Press, 1982), muncul sebagai satu karya sangat penting serta

berpengaiuh untuk kajian renrang dunia MelaJ"u, setelah karya kiasik

J.rrn. cuttici.,lndigenous Political sysrtms of \Vestnn Malaya, (London:

The Athlone Press, 1965). Dalam buku penamanya tersebut Milner

berkesimpulan bahwa kerajaan-yang diartikan sebagai "the condition of
bavingrilo"-^r pakan tema sentral budaya politik bangsa Melayu,

ymg i-r..,.-patkan raja sebagai sumber serta sekaligus eksistensi kekua-

saan politik Lerajaan' dari sang raja kekuasaan berpusat, oleh raja ke-

beradlaan rakyat $ubject) sepenuhnya ditentukan, dan akhirnya kehadi-

ran raja di singgasana adalah eksistensi sebuah kerajaan.

Dalam buku yang dibahas ini-mungkin tepat disebut sebagai ben-

tuk ekspansi intelektual Milner-kajian diarahkan pada bagaimana

r aj a-c enire d budaya p olitik rersebur, yan g disebut Milner seb agai " rhe

ancient regirne,, , dihadapkan pada tantangan ideologi-ideologi politik
baru yang muncul sejak masa kolonialisme Inggris. Bila karya perta-

-a -.*pakan "potret antropologis" budaya politik Melayu, maka buku

ini menyajikan satu rekonstruksi historis perkembangan budaya poli-

tik tersebut; pandangan masyarakat MelaFr tentang politik, serta pe-

rub ahan-perubahan yang beriangsung di dalamnya.
perdetatan dan kontes ideoiogi menjadi bahasan pokok seluruh

isi buku. Dua orientasi ideologi politik muncul sebagai ranrangan

terhadap ideologi kerajaan: ideologi liberal yang mengedepankan

konsep bangsasebagai bentuk masyarakat Melayu, dan Isiam dengan

konsep urnat sebagai bangunan sosial yang dipersepsikannya. Dua

ideologi ini merupakan lawan debat ideologi kerajaan, dan keduanya

sekaligus menawarkan program dan konsep yang berbeda satu sama

lain dilam membangun masyarakat Melayu. Munculnya dua ideolo-

gi ini, yang disusul dengan formulasi baru ideologi kerajaan sehingga

membentuk perdebatan dan kontes ideologi segi tiga,1 beriangsung

mewarnai perkembangan politik dunia Melayu hingga dewasa ini.
Milner memahami debat ideologi masa kolonialisme tersebut sebagai

bentuk antisipasi terhadap perdebatan-perdebatan ideologi politik
serupa yahg berkembang di dunia Melayu modern'

Munculnya perdebatan-perdebatan ideologi ini oleh Milner me-

mang ditempatkan sejalan dengan perubahan-perubahan sosial bu-

daya yangditampilkan kekuatan kolonialisme. Tapi, pada saat yang

Sradia Islamika, VoL 3, No. +, l99o



Penem*an Politih Bangu Melay* 2A1

sama, perdebatan ideologi rersebur sepenuhnya dilakukan bangsa
Melayu sendiri. Mereka merupakan "arsitek-arsitek penemuan" poli-
tik Melayu. "Penemuan" (the inoention)-yangdiambil sebagai judul
buku dibahas ini-dimaksudkan sebagai proses-proses penemuan krea-
tif, yang mengambil bentuk pada upaya pemberian makna dan penger-
tian baru terhadap istilah-isrilah politik lama, serra berusaha mengede-
pankan istilah-istilah polirik baru yang berangkat dari argumen-ar-
gumen kontemporer. Dalam kaitan inilah, pengerrian dan argumen
buku ini sangat mengingarkan kita pada pada "The Invention of Tra-
dition" karya Erich Hobsbawm, yang menekankan usaha reproduk-
si dan reformulasi konsep-konsep dari kelampauan, arau sesuaru yang
dipercaya ada di masa lampau, dalamframeworkdi mana proses terse-
but berlangsung.2

Sejaian dengan arri "penemuan" di atas, kara "politik" dalam kon-
teks ini diartikan Milner tidak lagi sebagai institusi atau elit kekua-
saan, atau sebagai perilaku politik para rala seperri dalam karyanya
yang pertama. "Politik" lebih dipahami sebagai sebuah wacana, di
mana pemahaman serta pemaknaan bangsa Melayu rerhadap kekua-
saan yang mengemuka dalam debat-debat ideologi politik, diiihat se-
bagai tindakanyangberperan besar dalam menentukan arah perkem-
bangan politik dunia Melayu.

"Penemuan Politik", dengan demikian, dimaksudkan sebagai satu
kondisi yang ditandai dengan munculnya apa yang oleh J.G.A. Po-
cock disebut sebagai "ciaic humanism"-saru keterlibatan aktif
masyarakat dalam permainan kekuasan, yang dilandasi oleh kesadar-
an sebagai aktor polirik dalam konteks publik-atau dengan terjadi-
nya, satu transformasi dalam public sphere, yang diwarnai dengan
munculnya otoritas negara yang depersonalized, serra peran "opini
pubiik" dalam melegitimasi kekuasaan.l

Berangkat dari pengertian politik demikian, buku ini berusaha
mengarahkan kajiannya pada beberapa teks Melayu yang ditulis oleh
bangsa Melayu sendiri. Pembahasan rerurama difokuskan pada be-
berapa istilah pokok politik, arau-unruk meminjam istilah'W. Con-
nory-"bahasa-bahasa konseptual essensial", yang terus menerus me-
ngalami proses pemaknaan serta penghidupan kembali dalam penger-
tian yang berbeda.+ Dalam hal ini, Milner secara khusus memfokus-
kan perhatiannya pada pandangan-pandangan masyarakat Melayu
tentang komunitas serta identitas mereka sendiri, tentang dasar-dasar
organisasi sosial, dan cara di mana individu sosial dipersepsikan. Dari
sini Milner kemudian mengkaji bagaimana tiga ideologi yang mun-
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cul tersebut terlibat dalam debat serta Pergumulan satu sama latn se-

bagaimana terungkap dalam teks-teks Melayu yang dianalisanya'

Tiga Ideologi
.q,d.lrh nikayat Abdullab, karangan Abdullah Abdul Kadir atau

lebih terkenal dengan Munshi Abdullah (1787 - 1854), sebagai teks

pertama yang dibahas buku ini yang mengedepankan.tantangan

ierhadap ideologi keraiaan yang bersifat absolut. Abdullah ada-

lah seorang yang tumbuh dan terdidik dalam lingkungan Barat

kolonial. Kedekitannya dengan pejabat-pejabat kolonial Inggris

dalam posisinya sebagai guru dan penerjemah bahasa Melayu
memungkinkan Abdullah bersentuhan dengan tradisi pemikiran
Barat li6eral. Kririk-kritiknya terhadap ideologi kerajaan diiden-

tifikasi Milner mewakili pemikiran ideologi liberal.
Tantangan Abdullah terhadap ideologi kerajaan, sebagaimana yang

terdapat dalam Hikayat Abdulkh,mengacu tidak hanya pada apa yang

de*aia ini disebut sebagai kebijakan-kebijakan dan tujuan-tuiuan

politik baru. Ia bahkan menghendaki perubahan srrukrural dalam

ideologi kerajaan Melayu. Ideologi keraiaan, dalam pandangan Ab-

dullah bertanggung jawab atas prilaku taja-raja Melayu yang tiran

dan tidak adil terhadap rakyatnya. Legitimasinyayangbesar terhadap

pemupukan kekuasain murlak para raja telah mematikan inisiatif
individual bangsa Melayu sendiri, dan menyebabkan mereka hidup

dalam kebodohan dan keterbelakangan.
Dalam kaitan ini, Hikayat Abdullah memberikan penekanan be-

sar pada individualisme bangsa Melayu, pendidikan serta hak sosial

darpolitik mereka. Dengan individualisme, Abdullah mengedepan-

kan konsep tandingan posisi rakyat di hadapan Penguasa atau raja.

Berbeda dengan ideologi kerajaan yang menemparkan sratus sosial

rakyat (nama) sepenuhnya bergantung pada pengabdian terhadap raja

sebagai pemberi gelar dan anugerah, Abdullah sebaliknya menekan-

kan usaha individual sebagai dasar bagi nama yang disandangnya'

Untuk itu, hasrat atau ambisi bangsa Melayu untuk meraih keber-

hasilan ekonomi -yangmenurut ideologi kerajaan sebagai hauanaf-

su dalam pengertian negatif- justru ditekankan Abdullah sebagai

upaya penting untuk kesejahteraan masyarakat. Pada titik inilah, apa

yang disantpaikan Abdullah tidak hanya membongkar manipuiasi

ideologi kerajaan, tapi sekaligus mengedepankan pandangannya ten-

tang eksistensi individu yang humanis.
Aspek terakhir ini bahkan semakin terasa saat dia masuk dalam
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Penemuan Politih Bangsa Melatu 243

bahasan tentang pendidikan. Di sini Abdullah melihat pendidikan
sebagai aspek terpenting kemanusiaan, sebagai pembinaan dan
pengembangan potensi inheren bagi setiap individu yang telah diberi-
kan Allah, yaitu akal. Menurutnya, Allah telah menciptakan manu-
sia dengan disertai akal (intelligence), pemikiran, dan pertimbangan-
pertimbangan moral. Dalam tradisi Melayu, akzlbtkanlah kata baru.
Ia telah menjadi bagian dari bahasa Meiayu sejak diterimanya Islam
sebagai agama mereka. Tapiakal dalam pengertian sebagai "rasional-
itas" baru muncul dalam Hikayat Abdullah abad 19 ini; satu penger-
tian yang menekankan keutamaan rasio dan pertimbangan individu-
al. Lebih dari itu, Abdullah menghendaki bangsa Meiayu-dengan
akalnya-mempertanyakan serta menggugat pengetahuan dan adat
istiadat yang telah diwariskan para pendahulu mereka, serta berani
mencoba menemukan hal-hal baru dalam bidang pengetahuan. Dalam
konteks ini, gagasan tentang kemajuzn telah mulai diperkenaikan Ab-
dullah. Dia mengingatkan bangsa Melayu untuk melihat dan belajar
dari perubahan besar yang tengah berlangsung di dunia dewasa itu.

Kontribusi penting lain yang diberikan Abdullah dalam wacana
politik dunia Melayu adalah pandangannya tentang identitas
masyarakat Meiayu, yang diformulasikan dalam konsep bangsa.Ber-
beda dengan ideologi kerajaan yang mengartikan bangsa sebagai h,etu-

runan-bahwa bangsa Melayu adalah mereka yang berasal dari atau
bagian keluarga raja-Abdullah memahami bangsa sebagai ras atau
suku Melayu secara umum. Baginya, ras atau bangsa adalah komuni-
tas masyarakat Melayu. Diartikan demikian, kata bangsa jelas-jeias

mengacu pada rakyat (cornmon people), dengan penekanan pada kon-
disi di mana mereka dapat bekerja dan hidup iayak seperti para raja.
Tidak seperti konsep bangsa dari ideoiogi kerajaan yang sangat elitis
dan aristokratis, bangsa dalam pemahaman Abdullah memiliki nilai-
nilai egalitarian; satu bentuk bangunan sosial bagi individu yang mem-
punyai etos individualistik dan anti-aristokratik. Di sini Abdullah
telah mengedepankan pemikiran tandingan yang menghanram dasar-
dasar utama bangunan ideologi kerajaan.

Konsep-konsep politik baru yang diketengahkan Abdullah sejalan
dengan teks lain yang muncul pada zaman yang sama, yaitu Hikayat
Dunia, yang berbicara tentang geografi dunia Melayu sena wilayah-
wilayah ltin di Nusanrara dan Australia. Terbit pada 1855, teks
Hikayat Dunia adalah salah satu dari sekian banyak teks yang diter-
bitkan lembaga missionaris yang dipimpin seorang penginjil paling
aktif di Melayu saat itu, Benjamin Keasberry.
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Dalam diskursus politik dunia Melayu , Hikayat Duniatelah mem-

beri kontribusi penting, terutama dengan memperkenalkan satu ben-

tuk pemahaman serta kesadaran sejarah yang baru di kalangan bang-

sa Meiayu. Di awal bahasannya , Hikayat Dunia secara tegas menyata-

kan perbedaannya dengan Sejarah Melayz, teks terPenting mewakili
ideologi kerajaan.s Penggambaran Sejarah Melayu tentang seorang

raja yang turun dari langit, oleh Hikayat Dunia dinilai "tidak bisa

dipercaya oleh orang-orang yang mempunyai akal dan Penge-
tahuan". Hikayat ini selanjutnya menekankan pentingnya penu-

turan se.iarah Meiayu yang terbebas dari legenda-legenda dan mi-
tos-mitos, dan didasarkan fakta-fakta terukur (hard facts) yang bisa

diobservasi.
Demikian dalam penggambar annyatentang dunia Melayu, Hikzyat

Dunia muiai dengan penjelasan asal bangsa Melayu, dan berlaniut
dengan kedatangan Islam dan bangsa Eropa, disertai dengan tanggal

kejadian peristiwa historis tersebut. Lebih penting lagi, Hikayat Du-

rla sekaligus menggambarkan dunia Melayu dalam kesatuan fisik
ge ografis dan ras, b angsa. Pe n ggamb ar an Hi kayat D uni a sep erti demik i-

an jelas berbeda dengan apa yang terdapat dalam teks-teks kerajaan,

di mana dimensi waktu dan geografis sama sekali tidak disentuh.
Dalam teks-teks kerajaan, kekuasaan seorang raja sama sekali tidak
mengenal batas territorial. Ia dibangun dengan kharisma spiritual yang

melekat dalam prib adi raja-dalam daulat-serta up acara-upacara p oli-
tik yang dilakukannya. Sebaliknya dalam Hikayat Dunia kesatuan

geografis dan bangsa ditekankan sebagai dasar keberadaan "bangsa

Mela1.u", sekaligus menjadi batas untuk membedakannya dari bang-

sa-bangsa lain di Nusantara. Dengan demikian, Hikayat Dunia relah
menampilkan wacana baru yang mengubah cakrawala pemikiran
bangsa Melayu tentang identitas mereka.

Setengah abad kemudian, pemikiran anti kerajaan yang dikemuka-
kan Abduilah dan Hikayat Dunia, diformulasikan secara lebih tegas

oleh saiah seorang pengagum Abdullah: Mohd. Eunos Abdullah,
pemimpin surat kabar [Jtusan Melayu. Perkenalan Eunos dengan

A b dullah berlangsung melalu i Hikay at Abdullah yangmenj adi bahan

bacaan di sekolah yang ia masuki, Raffles Institution, sebuah iemba-

ga pendidikan terkemuka di Melayu saat itu. Berkat lembaga percetak-

an milihmissionaris, karya Abdullah tersebur, dan juga Hikayat Du'
nia, dicetak ulang dan tersebar luas di Melayu. Keduanya kerap kali
men.iadi bahan kutipan majalah yang terbit di dunia melayu, khusus-

nya Al-Iman-sebagai corong ideologi Islam yang akan dibahas ke-
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mudian-dan taui Peranakan (terbit dari 1876-1895) yangjuga men-

iadi bahan bacaan di sekolah Eunos.
Konstribusi utama Eunos dalam wacana politik Melayu adalah

pemikirannya tentang bangsa, yang dituangkan dalam Utusan Mela'
yz. Mengikuti Abdullah, Eunos memakai kata bangsa dalam penger-
tian ras atau suku. Akan tetapi, berbeda dengan Abdullah, ekspresi
penggunaan kata tersebut disertai dengan sentuhan-sentuhan emo-
sional, serta diarahkan pada kesatuan politik dan komunitas etnik
yang melampaui kesultanan-kesultanan Melayu. Dalam salah satu
t erbitan U tusan Me lay u, kata' bangsa' disuarakan de ngan penuh "afe ksi
dan cinta", dan menghendaki bangsa Melayu menjadi maju dan be-

sar; mengangkat nama atau reputasi bangsa Melayu (98-99).

Demikian berbeda dengan Abdullah yangsama sekali terlepas dari
istilah-istilah politik dari ideologi kerajaan, Eunos.iustru banyak me-

makai istilah-istilah tersebut dalam nuansa dan pemaknaan yang sama

sekali berbeda. Kata kerajaan kerapkali muncul dalam Utusan Mela-
yu dan digunakan untuk memperkuat daya afeksi konsep bangsa yang
diperkenalkanny^. Hal yang sama juga dilakukan terhadap istilah
negri, anah ayer, dan u)atan.Istilah-istilah tersebut dipakai dalam
pengenian bangsa, dan pada saat yang sama diarahkan sebagai definisi
terhadap eksistensi bangsa Melayu yang, dalam batas-batas tenentu, bisa

diasosiasikan sebagai "nation statc" .Iamerupakan embrio dari apayang
oleh Anderson disebut "masyarakat yang dibayangkan" (irnaginedcom-
munity), yaitu I andasan bagi terb e ntuknya nasionalisme.6

Konsep bangsa dalam Utusan Melayu merupakan perluasan dan
pengkristalan konsep serupa yang terdapat dalam Hikayat Abdullah
dan Hikayat Dunia. Bangsa merupakan bentuk masyarakat yang
dikonsepsikan sebagai dasar bangun sosial dan identitas masyarakat
Melayu untuk menggantikan konsep kerajaan. Dalam Utusan Mel-
ayu penggunaan kata bangsa mengacu tidak hanya pada satuan
masyarakat dengan dimensi teritorial tertentu, tetapi, lebih dari itu,
kata tersebut juga mengesankan satu unit politik pemerintahan.

Tantangan kedua terhadap tffirt kerajaan datang dari Islam.
Tantangan ini disuarakan jurnal Al-Imam, yang terbit di Singapura
dalam waktu yang hampir bersaman dengan Utusan Melayu. Penting
dijelaskln bahwaiala- brhrr.nny, ,..,Lng ideologi Islam, Milnei
membatasi pada apa yang oleh Marshal Hodgson disebut sebagai"sha-
riah-mindedness", yaitu mereka yang menekankan shart'ah, hukum-
hukum Isiam, sebagai pokok ajaran Islam serta menuntut apiikasi-
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nya dalam kehidupan kaum Muslimin.z Seperti dalam karyanyayang
lain, Milner memang melihat adanya ketegangan inheren dalam se.

jarah Islam antaramereka yang dikelompokkan sebagai "shariah-mind'

ed' dan mereka yang lebih toleran atau kompromis terhadap ideologi
politik kerajaan.8 Sejak akhir abad 19 dan awal abad20, kelompok per-

tama muncul sebagai gerakan politik yang mengedepankan nrmusan

ideologi Islam. Ini oleh Milner dijelaskan tidak saja karena erarnya
hubungan dengan dunia Timur Tengah, khususnya melalui kegiatan
ibadah haji, tapi juga karena faktor lokal dunia Melayu, di mana usa-

ha-usaha kristenisasi oleh kalangan misionaris semakin intensif.
Dalam tantangannya terhadap ideologi kerajaan, kelompok Islam

menyuarakan kritik ideologi yang sama dengan kritik ideologi libe-
ral yang dikemukakan Abdullah dan penerusnya, Eunos. Al'Imarn
menggambarkan raja-raja Melayu telah menjalankan pemerintahan
yang despotik, tidak melaksanakan hukum Islam, shari'ah, hidup sa-

ngat berlebih, dan menjadi ekpsonen dari setiap kebodohan (139-

140). Demikian halnya terhadap kebijakan dan perilaku-perilaku
p olitik keraj aan, A l-Imarn,sep erti Hikayat Abdullah dan U tusan Me I a'
yu, mengeritiknya sebagai telah mementingkan penampakan luar; sep-

erti pemilikan kekayaan, rumah-rumah mewah, perhiasan, dan ben-

da-benda mewah lain yang biasa dipakai kalangan kerajaan. Menurut
Al-Irnam, kesemuanya itu tidak bisa menjadi dasar "kebesaran dan
kemuliaan" bagi seseorang, yang biasanya diekpresikan melalui gelar

atau kepangkatan para anggota dan keluarga kerajan.
Bagi Al-hnam dasar penilaian untuk kemuliaan dan kepangkatan

seseorang harus terletak pada zat atau esensi, yang diartikan sebagai

kepribadian (personaliry). Pemilikan material yang melimpah, yang
sangat signifikan untuk menunjukkan pangkat (nama) dalam ideolo-
gi kerajaan, digambarkan Al-lrnam sebagai "superfisial" yang hanya
memperlihatkan kebodohan dan ketidakdewasaan zdt seseorang. Di
sini konsep zat dalam Al-lmam memiliki substansi yang sama dengan
konsep individu yang ditekankan Abdullah dan Enous. Demikian
Al-Imarn juga memperlihatkan perhatiannya yang sangat besar ter-
hadap pentingnya ilrnu dan akal, sebagai dasar eksistensi kepribadi-
an, zdt,serta usaha mereka untuk mencapai kemuliaan dan kepengkat-
an, ndlnA,

Persalhaan A/-lnam dengan ideologi liberal ini selanjutnya juga

terlihat dalam rumusan bentuk masyarakat yang dikonsepsikan. Tiga
kata kunci diperkenalk an Al-Imam sebagai dasar bangunan sosial yang
menjadi agenda pembaharua nnya umd.t, tarikh dan murshid. Tiga kata
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kunci ini, walau tampak berbeda dari rumusan ideologi liberal, pada

dasarnya memiliki substansi yang sangat bersinggungan.

Umat adalah bangunan masyarakat yang dirumuskan Al-lmant
untuk menggantikan kerajaan. Berbeda dari konsep bangsadari ideolo-
gi liberal, yang memiliki dimensi teritorial dan politik sangat jelas,

wnatlebih berdimensi religius, yaitu "masyarakat Islam yang aktual

dan potensial"(tz0). Namun, penting ditekankan bahwa dengan kon-
sep umdt tidak berarti bahwa Al-Imam menolak sama sekali bentuk
masyarakat yang dikonsepsikan baik oleh ideologi liberal atau kera-
jaan. Penek anan Al-Imam lebih terletak pada pentin gnya ajaran-aja-

ran dasar Isiam dijadikan iandasan utama bagi perumusan bentuk
bangunan masyarakat Melayu. Demikian halnya dengan katatarikb,
oleh Al-Imam diartikan dengan semangat yang sama dengan ideologi
liberal, yaitu sebagaisatu gerakan (movernenr) atau perjalanan (course)

masyarakat di masa lampau yang harus menjadi bahan kajian demi
kemajuan umat yang hidup pada zaman sekarang. Sejalan dengan

pemikiran kaum Muslim modernis, khususnya Muhammad Abduh,
Al-Imam memahami tarikh bukan semata 'catatan keiadian kelam-
pauan", tetapi sebagai "konsep evolusi dan perkembangan sejarah".

Pernyataan seperti "ja\an ke arah modernitas dan peradaban (tarnad-

dun)" kerap kali ditekankan Al-lmam, dengan mengambil contoh
kemajuan yang telah dicapai bangsa-bangsa lain di luar Dunia Mela-
yu.

Al-hnam pada saat yang sama menekankan pentingnya "mencari
petunjuk" guna mengatasi keterbelakangan bangsa Melal'u, yang diru-
muskan dalam kata kunci berikutnya, mursbid. Dengan kata rni, Al-
hnam mengacu pada sumber kebijaksanaan, tarikh, serta pengajaran

dan pengetahuan, ulama. Khusus tentang ulama, Al-lrnarn memang
memberi perhatian sangat serius. Ulama digambarkan sebagai
"pemimpin umat", serta "memiliki potensi untuk mempropaganda-
kan ajaran-ajaran Islam dan mampu membawa transformasi dalam

seluruh segi kehidupan bangsa Melayu". Oleh karenanya Al'Irnarrt
menganjurkan para penguasa untuk "senantiasa dekat dengan para

ulama"(176). Dalam hal ini Al-lntam menempatkan ulama sebagai
"sumber petunjuk" terutama untuk bidang "pengetahuan", khusus-
nya tentang masalah-masalah kemanusian dan kehidupan, yang dipan-
dang sebafai faktor kemunduran dan keterbelakangan umat Islam.

Dengan demikian, apa yangmenjadikan Al-Imarn sebagai corong
ideologi Islam, serta yang membedakannya dari ideologi liberal yang
dikedepankan Abdulah dan Eunos, bukan terletak pada prinsip-prin-
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sip dasar bangunan sosial yang hendak diwujudkan, melainkan pada

stiategi dan agenda yang dirumuskan. Di sini Al'Irnam mengambil

haluan yang oleh Milner disebut sebagai "Islam fundamentalis", yang

-..t g.dopti garis p emi kiran dan ge rakan keislaman kalangan " sh arizlt -

rnindcdnesl'. Dalam gerakan ini shart'ah, hukum-hukum Islam, ditem-

patkan sebagai pokok ajaran Islam, dan aplikasinya dalam kehidupan

kaum muslim dilihat sebagai keharusan yang tak bisa ditawar-tawar
iagi. Menurut Al-Imam, adalah dalam shari'ah bahwa "sesorang bisa

menemukan semua jawaban terhadap segala persoalan yang menyang-

kut makna kehidupan, kemanusiaan, dan kemasyarakatan"; shari'ah

merupakan " cahayapaling efektif untuk meningkatkan kualitas akal",

yang "membimbingnya ke arah pemahaman kebenaran, serta Penca-
paian "pemecahan yang benar atas berbagai persoalan" (184).

Penekanan shari'ah oleh Al-Imam tent\r saia melahirkan sikap dan

pandangan yang keras-bahkan sulit melakukan kompromi-terhadap
praktik-praktik Islam kalangan kerajaan yang memang dikenal sa-

ngat toleran terhadap tradisi dan budaya lokal. Sikap yang sama juga

berlaku terhadap kalangan ideologi liberal yang selalu merumuskan
gagasannya dalam terma-terma Barat ketimbang Islam-atau lebih
tepatnya Arab. Dengan "shariah'minded'-nya, Al'hnarn tidak hanya

mengedepankan gugatan terhadap ideologi politik kerajaan, tetapi
juga memberikan jawaban dan alternatif yang berbeda dari ideologi
liberal.

'Wacana baru politik Melayu r** O,r.rnpilkan baik oleh ideologi
liberal maupun Islam selanjutnya disusul dengan munculnya rumus-

an baru ideologi kerajaan, yang membawa wacana politik berbeda

dengan ideologi kerajaan sebelumnya. Rumusan baru ideologi kera-

ian ini disuarkan oleh seorang pegawai setia kesultanan Johor, Haji
Mohd. Said, lewat karyanya HiknyatJohor dan Tauarik'h Sultan Abw

Bakar, yang terbit pada 1908.

Seperti terlihat dari judulnya, teks ini menggambarkan kebesaran

sultan Johor, khususnya Abu Bakar (1862-95). Tetapi, sebagaiwaca-

na baru, hal paling signifikan dari teks ini adalah cara serta metode
penggambarannya yang sama sekali berbeda dari teks-teks kerajaan
sebelumnya, dan pada saat yang sama banyak bersinggungan dengan

semangaiyang terkandung dalam Hikayat Abdullah dan Urusan Mela'
yu. D aIam "p endahulu anny a" dikatakan b ahwa teks ini menuturkan
cerha (hikzyar) tentang permasalahan negriJohor dengan penekanan
pada fenomena bahwa belum ada hikayat yang sebanding dengan se-
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jarah (tauarikh) tentang raja Melayu sebesar Sultan Abu Bakar.
Akhirnya Sultan Abu Bakar digambarkan dalam teks ini sebagai se-

orang yang gigih (energuik) dalam mengangkat kedudukan (nama)
negeri dan kerajaan Johor serta masyarakat bangsa Melayu; dia telah
membangun le -.baga-lembaga modern (moden) dan sangat cakap
mengatasi kehadiran bangsa asing sehingga dia mampu mewariskan
kerajaan Johor dalam keadaan damai dan merdeka.

Memperhatikan kata-kata kunci yang digunakan Hikayat Johor,
jelas bahwa teks ini memang menampilkan wacana baru ideologi
kerajaan. Kata negri dipakai untuk mendefinisikan kerajaan Johor,
serta kata bangsa untuk masyarakat Melayu. Semuanya merupakan
istilah-istilah asing bagi teks+eks kerajaan sebelumnya. Seperti dalam
Hikzyat Abdullah dan Utusan Melayu, dua kata tersebut memiliki di-
mensi teritorial dan politik, sebagai dasar pijakan dalam menggam-
barkan masyarakat Melayu. Demikian pula dalam pengakuannya
bahwa teks ini sebagai sejarah (tauarikh). Sejalan dengan Al-Imam,
penggunaan kata sejarah di sini sangat mengesankan saru pemaknaan
yang dinamis terhadap perkembangan masyarakat Melayu, yang
mengarah pada suasana modern seperti kemudian terlihat dalam gam-
baran tentang Sultan Abu Bakar. Hal paling mengesanka n dari Hiknyat
Johor adalah terangkatnya kedudukan (nama) kerajaan Johor. Hal
ini tampak dihubungkan dengan usaha-usaha serta keberhasilan Sul-
tan Abu Bakar membanguan institusi modern. Di sini nampak jelas

bahwa ide dan semangat modernitas yang diketengahkan khususnya
oleh ideologi liberal muncul dominan dalam wacana politik yang
ditampilkan teks kerajaan ini.

Hal terakhir ini semakin jelas rerlihat dalam gambarannya ren-
tang konstitusi kerajan Johor yang diproklamirkan pada 1895. Dalam
Hikayat Johor dikatakan bahwa konstitusi (undang-undangtuboh ker-
ajaan) merupakan bentuk paling jelas dari usaha-usaha yang dilaku-
kan untuk menjadikan ideologi kerajaan sesuai dengan runruran
perkemban gan zaman.Di sini Hikayat Johor secara langsung berhadap-
an dengan dasar-dasar utama ideologi kerajaan sebelumnya. Dengan
konstitusi ini dasar eksistensi kerajaan tidak lagi semara di tangan
sang raja, sehingga hubungan raja dengan rakyanya dilandasi satu
mekanisme aturan yang memberi tempat bagi keduanya untuk ber-
partisipasi ddam proses politik di pentas kerajaan.

Ditulis di lingkungan kerajaan yang sangar dekat-bahkan men-
dukung-pemerintah kolonial Inggris, oleh seorang yang mengenyam
pendidikan Barat modern, dan dialamatkan pada pembaca yang me-
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miliki garis pemikiran yang sama, bisa dipahami jika wacana yang

ditampilkan Hikayat lobor memperlihatkan afiliasi sangar kuat de-

ngan ideologi liberal, ketimbang ideologi Islam. Bahkan, dalam ba-

tri-b"t"t tertentu, teks ini merupakan reaksi terhadap garis pemiki-

ran ideologi shariah'minded; seridaknya bahwa teks ini sama sekali

tidak memperlihatkan apresiasinya terhadap strategi serta agenda yang

telah dirumuskan ideologi Islam untuk membangun masyarakat Me-

layu. Oleh karena itu, Sultan Abu Bakar yang ditampilkan teks ini
bukan sebagai pemimpin umat, tapi sebagai raja Johor yang lebih

cenderung mengadopsi elemen-elemen kunci ideologi liberal, serta

diklaim sebagai tipe penguasa yang dikagumi Munshi Abdullah.

Hingga dekade pertama ,o;:t, puluh, wacana politik dunia

Melayu ditandai dengan munculnya tiga ideologi dengan rumusan

konsep serta strategi yangberbeda satu sama lain. Tiga ideologi terse-

but-Keralaan, Nasionalisme dan Islam-telah terlibat dalam satu

proses perdebatan politik, sebagai bentuk pergulatan bangsa Melayu
dalam rangka "menemukan politik" mereka. Menurut catatan Mil-
ner, hal paling menonjol dari perdebatan politik yang telah berlang-

sung ini adalah bahwa ketiga ideologi tersebut semakin memperli-
hatkan tema-tema yang sangat bersinggungan, sebagaimana terlihat
dalam terma-terma kunci yang dikemukakannya. Walau tetap bera-

da dalam pijakan asumsi dasar masing-masing, ketiga ideologi terse-

but terlihat semakin terbuka untuk dialog, bahkan menerima gagasan-

gagasan politik dari ideologi lain. Kesesuaian inibahkan semakin tam-

pak pada kontes ideologi yang berlangsung pada sekitar dekade keti-
ga abad dua puluh, yang disajikan Milner dalam bagian akhir buku-
nya 1n1.

Ideologi dalam Kontes
Terdapat tiga teks yang dibahas Milner dalam analisanya tentang

wacana politik dunia Melayu pada dekade 30-an. Ketiga teks tersebut
masing-masing menl'uarakan tiga ideologi yang telah dijelaskan. Teks-

teks tersebut adalah Islam dan Akal, (Lllt), ditulis Sayyid Syakh Al-
Hadi, seorang pembaharu Islam dan bekas editor Al-Imam; Riuayat
Pertabalagr (Penobatan), (1939), suntingan Raja Lob Ahmad dari ke-

luarga kerajaan Perak, mewakili ideologi kerajan; dan Melihat Tanah

Ayer, (tl+t),yangmenyuarakan ideoiogi liberal dan ditulis oleh Ibra-
him Yaacob.

Seperti baru saja disinggung, wacana politik dunia Melayu pada
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tahun 3O-an memang memperlihatkan wajahnya yang berbeda dari
masa sebelumnya. Perbedaan ini tampak terurama pada tingkat keter-
libatan tiga ideologi tersebut dalam perdebaran yang semakin inten-
sif-dalam kontes-dan pada saat yang sama juga menunjukkan
kecenderungan kuat ke arah suasana dialogis.

Mewakili ideologi Islam, reks Islam dan Akal mengawali bahasan-
nya dengan pernyataan tenrang keutamaan Islam, yang digambarkan
sebagai agama yang benar, kekal dan sesuai dengan akal. Tugas kaum
Muslim, khususnya mereka yang berakal,-demikian teks menegas-
kan-adalah melakukan investigasi dan telaah terhadap kandungan-kan-
dungan agama tersebut yang bermanfaat untuk kemanusiaan di setiap
bangsa di masa lampau. Dalam kaitan ini pula, Islarn dan Akal selanlut-
nya mengajak umat Isiam agar kembali melakukan kajian terhadap dasar-
dasar ajaran klam, khususnya Al-Qur'an dan Hadits (229).

Apa yang diketengahkan dalam pembuka teks di atas jelas bahwa
Islarn dan akal menyuarakan gagasan pemikiran Islam yang berhalu-
an modernis. Ini memang bisa dipahami, karena Al-Hadi, penulis
teks tersebut, berasal dari kalangan Kaum Muda yang terlibat dalam
gerakan reformasi Islam di Meiayu. Namun, hal terpenting untuk
dicatat dalam konteks ini adalah bahwa Al-Hadi mengomunikasikan
gagasan-gagasannya rersebur daiam satu perdebatan ideologi yang sa-
ngat jelas, ketimbang seperti yang dilakukan dalam Al-lmam. Dalam
teks ini ia dengan tegas mengalamatkan gagasan-gagasan yang dike-
mukakannya pada masyarakat Melay.u. Berbeda dari Al-hnam yang
mengacu pada konsep umat yang universal, Islarn dan Akal jelas
menyebut pembacanya sebagai "Muslim di Meiayu", atau "masyarakat
Muslim di Semenanjung Melayu". Di sini jelas bahwa identitas
geografis mendapat tempar dalam Islam dan Akal, yang sebelumnya
lebih banyak disuarakan kalangan ideolog liberal yang diformulasi-
kan dalam konsep bangsa.

Intensitas dialog ini selanjutnya juga bisa dilihat dalam bahasan-
nya tentang isu kemajuan (progres). Seperti halnya ideologi liberal,
Islarn dan Akal mengartikan kemajuan dengan mengacu pada apa yang
berlangsung di dunia Barat Q33). Islam dan Akal memang menge-
laborasi lima poin rukun Islam-yang menjadi bagian terbesar ba-
hasannya-dalam semangat modernitas yang sangat dekat dengan
ideologi libtral, dan jeias-jelas diarahkan pada upaya membangun masya-
rakat Muslim Melayu. Demikian dalam bahasannya renrang syaha-
dat dan salat, misainya, oleh Islam dan Akal diyakini memifiki efek
kekuatan psikologis bagi kaum Muslim guna meningkatkan eros ker-
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ja,yangdiperlukan mereka untuk bergerak ke arah kemajuan. Penaf-

siran serupa juga diberikan untuk poin rukun Islam lainnya, khusus-

nya zakat dan haji, yang diletakkan sejalan dengan aktifitas perda-

gangan dan pengembangan ekonomi kaum Musiim.
Lebih dari itu, ap^ yang diketengahk an Islam dan Akaljuga men-

jadi perhatian ideologi iain. Baik liberal maupun kerajaansama-sama

mengedepankan konsep kemajuan atau modernitas sebagai bagian

utama dan terpenting dari agenda yang dirumuskannya untuk mem-

bangun masyarakat Melayu. Baik Riwayat Pertabalan maupun Meli-

hat Tanah Ayer sama-sama menjadikan konsep kemajuan sebagai isu

utama. Hal yang sama -bahkan mungkin paling menoniol-dari
kenyataan di atas adalah konsep tentang bangunan masyarakat se-

bagai sasaran dari agenda politik yang dirumuskannya. Dalam hal ini
keiiga ideologi tersebut sama-sama mengalamatkan gagasannya pada

masyarakat Melayu. Bahkan ideologi kerajaan dalam hal ini sangat se-

jalan dengan ideologi iiberal, yang memiiih kata "bangsa" sebagai istilah

politik ying digunakan untuk mendefinisikan masyarakat Melayu.
Dengan demikian, apayang membedakan ketiga ideologi terse-

but lebih terletak pada strategi yangdikedepankannya. Di sini Islant

dan Akal,sebagai corong ideologi Islam, jelas menekankan Pentingn-
ya praktek ajaranlslam dalam kehidupan masyarakat. Teks tersebut

bahkan berkali-kali menekankan kegunaan Islam sebagai sarana ter-

baik untuk mencapai kemajuan. Dalam kaitan ini pula, Islam dan

Akal mengedepankan argumen yang biasa disuarakan kalangan mo-

dernis, bahwa Islam sangat mengutamakan penggunaan akal, sebagai

tanda kehidupan masyarakat modern. Sementara ideologi kerajaan,

seperti yang terdapat dalam Riuayat Pertabalan, menjadikan pem-

baharuan dalam sistem politik kerajaan sebagai rumusan strateginya

untuk membangun masyarakat Melayu. Dalam teks tersebut digam-

barkan bagaimana Raja Abdul Aziz-Penguasa Kerajaan Perak yang

dijadikan sebagai tokoh utama yang dibahas teks tersebut-sebagai

administrator dan politikus modern, berusaha memajukan bangsa

Melayu dengan membuat kebijakan-kebijakan politik yang berori-

entasi pada pencapaian kemajuan; sePerti menghapus sistem perbuda-

kan, mendirikan lembaga kehakiman, serta membangun beberapa

lembaga sosial dan prasarana industri bagi kemajuan ekonomi bang-

sa Melayu p39).
Hal paling penting dalam usaha reformasi sistem politik kerajaan

ini adalah bahwa, dalam Riuayat Pertabalan, Raja Abdul Aziz dise-

but sebagai pionir dari bangsa'mindedness, yang senantiasa menekan-
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kan pentingnya persaruan baik di kalangan bangsa Melayu sendiri
maupun dalam hubungannya bangsa-bangsa lain-khususnya china
dan India-yang berada di wilayah Melayu. Menurutnya, persaruan
ini merupalcan syarat mutlak bagi keberhasilan bangs a'M.eiayu e+l-
5). Di sini tampak bahwa pembaharuan sistem keraiaan dalam Ri-
udyat Psrabdkn selangkah lebih jauh dari teks HikzyatJohor, di mana
dalam teks terakhir ini konsep bangsa belum -.ndrp.t perhatian
sangat serius. Hal ini sekaligus menandakan semakin intensiinya kon-
tes ideologi yang berlangsung tahun 3o-an, di mana titik kesesuaian
di antara ideologi-ideologi tersebur sangar kenrara dalam isu-isu poli-
tik yang dikemukalcannya.

hu kebanpaan Melayu ini selanjutnya mendaparkan rumusan yang

:angat 
jelas dalam teks dari ideologi liberal, Metihat Tanah Ayer. Ber-

beda dari dua teks di atas, dan juga dari teks-teks ideologi liberal sebe-
lumnya, Melihat Tanah Ayer menggunakan kara bangsa Jdam penger-
tian yang sama dengan nasionalisme. Bila pada Riwn)t perabaknkon-
s.qg b.alesa masih mengesankan sifat ekskiusif, di mana bangsa Melayu
dibedakan dari bangsa imigran, maka dalam Metihat Tanah iyerbang*
dipakai untuk.mengacu pada masyarakat yang berada daram wilayih
teritorial yang disebut tznah Mekyu. oleh karena itu teks ini kerap menge-
mukakan..hasrarnya agar masyarakat imigan di Melayu -..tgrkui hrk
nasional (hak kewawnan) sebagai bangsa Melayu elt).

Dalam wacana politik dekade 3o-an teks Me riha.t Tanah A^ter me-
mang memberi kontribusi sangat berarri. Ia memperkenalkan kon-
sep-konsep politik yang memiliki nuansa poiitis jauh lebih kuar ketim-
bang teks*eks dari ideologi lain. Dalam ieks ini, senrimen anti-kolo-
nialisme, yang dilandasi_semangat sosialisme, merupakan isu sangar
penting dan dominan dalam pemikiran dan agenda politik yang
dikete.ngahkannya. Konsep bangsa daram Meliiat ran)b Ayer tam-
pak diintegrasikan dengan perspektif sosialisme, sehingga -embe.,-tuk satu kekuatan yang mempeilihatkan sikap keras tJr"hadap keha-
diran kolonialisme. Perspektif sosialisme iniierungkap jeias daiam
pernyaraan-pernyaraan yang lebih melihat faktor ekonomi-ketim-
bang bangsa asing--sebagai yang bertanggung jawab terhadap kemun-
duran dan keterbelakangan bangsa na.iryu liOl;.
. Dengan demikian,.reks.ini sekaligus menggambarkan mulainya
bangsa Itdelayu sadar (1edar) rcrhadap poritik.fralamwacana politik
di dunia Melayu, dua kata tersebut-lebih khusus lagi kata potirit -merupakan sesuaru yang benar-benar baru. Dalam balas MeLyu bah-
kan tidak ada kata khusus untuk "polirik". Merihat Tanah Ayer mens-
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gunakan kata "politik" selalu bersamaan dengan kata siasah (bahasa

irab), yang berati "kebijakan", dan hal ini mengesankan bahwa peng-

f"rr" f..o "politik" dala- teks tersebut sebagai yang. pertama kali,

l"n -.r.rp.kan eksperimen bangsa Melayu yang disertai k-ehati-hatian

untuk terlibat secara s,rngguh-sungguh dalam politik' Valau masih

samar-samar, "sadar terhaJap politik" dalam teks ini diartikan sebagai

satu prilaku yang..-p.rlihatkan perhatian pada kondislkondisi

umum di dunia Melayu (265).

sampai di sini jelas bahwa reks Melihat Tanah Ayer mengambil

posisi iieologi yang regas, yang berbeda dengan dua ideologi lain:

krrrj rrn dtn.-ttittn. gthkttt tangat p enting u1tuk. di11 a.r b ah'w a Me -

Iihat Tanah Ayer, seperti halnya dua teks dari ideologi Islam dan ker-

ajaan, rn.nyrjik.n gagasan dan agenda politik yang diarahkan secara

sadar dalamsatu debatiolitik. Ketrga ideologi tersebut semakin intensif

terlibat dalam p.rgu-Llrn yang birupaya untuk mendefinisikan dan

merumuskan "iati diti" politik mereka sebagai banpa Melayu'

Sefarah Intelektual
Apa yang disuguhkan Milner dalam buku ini jelas merupakan satu

kontiibusi y.ng o.rgrt berarti tidak saia dalam kaiian tentang dunia

Melayu, ttpl,i"gt Asia Tenggara pada umumnya' Lebih dari itu, pent-

ing diberi irtrtin khusus bah*a-pembahasan Milner dalam buku ini

sefaligus menawarkan satu pendekatan sejarah yang relatif baru, khu-

,rrrnyiur,r,rk kajian Asia Tenggara. Seperti akan dijelaskan be.rikut ini,

kajian Milner merupakan satutintnk kajian sejarah intelektual, khusus-

nya y^ngdikembangkan J.G.A. Pocock. Sejarawan.intelektual ini me-

,n"r,g r.i"lu diacu Milner-bahkan kerap disertai puj ian-hampir dalam

set iap karya -karyany a yang terb it belakangan.
pb.o.[ memang dikenil sebagai salah seorang tokoh penting dalam

pemikiran ter,tang sejarah intelektual, bersama sahabat dan sekaligus

serrio.nya dari lingkungan Cambridge, Quinten Skinner' Sgft U9

sar pocock, The fulachiir:ellian Moment: Florentine Political Thought

and the Atlantic Republican Traditioiz, (Princeton: Princeton univer-
sity Press 1975), merupakan satu karya penting tentang sejarah intelek-

tual dunia Barat, khuiusnya untuk bidang politik. Lebih dari itu, Po-

cock juga memberikan sumbangan sangar berarti dalam pengembangan

metodol ogi 3e j arah int el ektual, sep e rti tamp ak dal am kary a-kar ya yang

muncul kemudian.
Satu aspek terpenting dari pemikiran sejarah yang dikembangkan

Pocock-dan juga sejarawan intelektual lainnya seperti Hayden white
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dan Dominic Lacaprae-adalah pandangannya yang baru tenrang
kedudukan dan makna teks dalam studi sijarah. Berbeda dari sejarai
sosial dan ekonomi yang cenderung mereduksi teks ke dalam realitas
sejarah, sebagai fakta yang semara-mara harus dijelaskan, sejarah in-
telektual justru menjadikan teks sebagai "realiras"historis" yang oron-
om, yang rnenjelaskan, dan bahkan ia sekaligus membentuk "reari-
tas". oleh sebab itu, bagi Pocock, bahasa atau istilah-istilah politik
me.rupakan bidang kajian sejarah yang harus diteliti seperti 

^halnya

hubungan-hubungan sosial. 10

- Pandangan Pocock renrang teks inilah yang kemudian dijadikan
Milner sebagai landasan teoritiknya dalam pembahasan buku ini.
Dalam hal iniMilner memandang teks-teks lvrelayu yang dibahasnya
sebagai praktek-praktek politik masyarakat Melayu, yaig dilakukan
dalam rangka menentukan dasar-dasar bangunan-sosial d'an identitas
mereka. Dipahami sebagai "realiras sejarah;', maka signifikansi teks-
teks tersebut tidak terletak pada sejauhmana ia -^-pu menggambar-
kan kenyataan historis dalam arti mirror-object yangsederhla-na, tapi
pada fungsinya dalam mengartikulasikan makna-makna politik ii
kalangan 

langsa Melayu. Maka dari itu, pola dan g^y^ y^igdiambil
penulis teks dalam mengekspresikan pemahaman Jan kons'epsi poli-
tik mereka, sifat-sifat ekspresi rersebur yang muncur ke permukaan,
dan perubahan dalam pemaknaan serta ekspresi yang di[emukakan,
merupakan pokok bahasan buku ini. Dengan kata lain, ketimbang
menjadikan teks sebagai refleksi dari kondisi historis material, buku
ini justru diarahkan untuk mengeksplorasi proses refreksi yang di-
lakukan bangsa Melayu rentang politik, yang diunglapkan diram
sistem bahasa yang terlembaga pada periode y.ng -.t^iari bahasan
buku ini.

Demikian usaha Milner menjadikan istilah-istilah kunci politik
Melayu sebagai unit analisisnya, seperti disinggung sebelulnya,
sepenuhnya sejalan dengan anjuran pocock bahwi sejaiawan hendak-
ny.l. -glgyahkan perhatian pada "perubahan fungsi, konteks dan
aplikasi bahasa konseprual yang terdipat daiam ,.tu*-rry.rakat dan
periode tertentu".1l Maka kata-kata kerajaan, bangsa, dan urnat, se-
bagai salah satu istilah-istilah kunci yang iik.t.ngjkan tiga ideologi
yang dibahas, selanjutnya mampu membuar Milner-sep.iti hrr.prn
Pocock-metrgakses makna-makna politik yang terdapit di kalangan
masyarakat Melayu.

..Apr yang diketengahkan Pocock-demikian juga yangdilakukan
Milner-adalah menempatkan pemikiran politik r.b.gri sJbuah *aca-
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na (discourse). Penting dijelaskan bahwa Pocock-bersama seiarawan

Quentin Skinner-m.-tng merumuskan teori sej arah intelektualnya

,Jb.gai respon terhadap -rkin berpengaruhnya teori sastra modern,

khuirstya pos-strukturalisme, yang cenderung "membunuh. penga-

rang,' serta melepaskannya dari reki, drn menjadikan intertekstuali-

tas iebagai satu-satunya cara memahami makna teks' Namun, berbe-

da dari 
"skinn., 

yang menekankan up^ya prestinisdsi, mengembali-

kan teks kepada p.,ig"rtngnya dan banyak mengadopsi teori her-

emenerika,iipo.o.k tr-prknyr lebih tertarik pada bahasa itu sendi-

ri, khususnya pada evolusi pemaknan serta Penggunaa.n bahasa-ba-

hasa konseprurl. \rrl., tidak mengartikan "wacanan sebagai "totali-

ras" seperti Michel Foucaulr, Pocock tetap melihat,"sejarah wacana

politilf,-yang dibedakannya dengan "sejarah pemikiran p.olitik"-
iebagai pola fajian seiarah yang semakin berkembang belakangan

ini.1i
Seperti tampak dalam buku Milner ini, maka perubahan-perubahan

dalam pemaknaan dan penggunaan bahasa politik.oleh bangsa Mela-

yu ditempatkan sejala[dengan perubahan-perubahan pada.aspek-as-

pek lain;-seperti ekonomi, politik, budaya dan lain sebagainya' Na-

.n.r.r, p"d, irrt yrng sama, ekspresi-ekspresi politik yang. Iahir dari

'kreativitas individual" tetap diberi temPat Penting sebagai salah satu

agen sejarah dalam perkembangan dunia Melayu. |nd1vid1;ildividu
iii digambarkan pocock sebagai men and Teomen thinking.r+ Dengan

.rngkipan lain, "wacana" dipahami Pocock lebih sebagai debat dan

koit.i ideologi politik dalam saru masyarakat di mana individu da-

pat 
.,berucap,' d.n individu lain "menjawab" dalam sistem bahasa yang

terlembaga dalam masyarakat. 15

sampai di sini, penting dijelaskan bahwa pemikiran sejarah yang

dikembangkan pocock inibisa dikatakan sebagai kecenderungan baru.

Kendati p.tniki."n sejarah demikian sebenarnya sudah ada.sejak iama,

yang biasa dikenal dengan sejarah pemikiran atau seiarah ide (Geistes'
'grriirhns, 

tapi formuLsi metodologis yang jelas baru muncul bela-

Lr.rg"r di sekitar 60-an, khususnya di tangan Pocock dan Skinner.

Munculnya sejarah intelektual ini sebenarnya sejalan den_gan,memu-

darnya dominasi kajian seiarah "paradigma Annales"-bila kita setu-

ju istilahnya Stoianovich 16-khusus nya yangdikembangkan Fernand
.Braudel 

seifigai tokoh uramanya. Berbeda dari sejarah intelektual yang

menjadikan pemikiran sebagai inti realitas historis, Braudel menem-

parkan struktur, yaitu kondisi geografis dan iklim, sebagai basis uta-

ma; disusul kemudian dengan konjunh.tur,yaitu hubungan sosial dan
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ekonomi, dan baru kemudian perisriwa-peristiwa poiitik dan pemiki-
ran individual. Dua yang terakhir cenderung dilihat sebelah mata,
dan digambarkan sebagai "buih" yang mengambang di permukaan
laut.7

Demikian dalam konreks kajian Asia Tenggara, apa yang telah
disuguhkan Milner dalam buku ini bisa disebut mewakili arah baru
kajian sejarah, yang berbeda dari sejarah sosial yang muncul pada
dekade 50 dan 60-an. Perbedaan ini terletak tidak hanya pada asumsi
metodologis, khususnya mengenai kedudukan teks dalam kajian yang
dilakukan -seperri telah dijelaskan di aras- tetapi khusus untuk
kajian tentang politik, perbedaan ini terutama bisa dilihat pada fakta
bahwa sejarah sosial cenderung lebih tertarik pada kesimpulan yang
menekankan kategori-kategori umum, seperti bentuk "negara teatre"-
nya Clifford Geertz,18 dan "hubungan patron-klien"-nya Karl D. Jack-
sonle-untuk menyebut hanya dua nama-ketimbang melakukan in-
vestigasi terhadap ekspresi-ekspresi budaya masyarakar yangdilaku-
kan dalam istilah-istilah dan perspektif-perspektif mereka sendiri.
Perbedaan serupa selanjutnya juga bisa ditarik darikarya besar An-
thony Reid, yang mewakili versi sejarah Braudel untuk Asia Tenoor-
fa.n 

---- --t----- ^^"^* - -"ttb-

Hal ini tentu saja membawa konsekuensi penting. Tekanan Mil-
ner pada pembahasan renrang ekspresi-ekspresi politik bangsa Mela-
f\ fangdilihatnya sebagai wacana, sekaligus telah memb uatnyarelatif
terbebas dari kemungkinan membuat satu konstruksi umum tenrang
politik dunia Melayu. Sebaliknya, ia jusreru menekankan perbedaan
dan keragaman, yang dilihat sebagai esensi dinamika politik dan meru-
pakan inti perkembangan sejarah politik Melayu. Oleh karenanya, dalam
artikelnya tentang sejarah penulisan Asia Tenggara, Legge menem-
patkan karya Milner-dalam hal ini adalah Kerajaan-sebagai bentuk
upaya "dekonstruksi" sejarah Asia Tenggara.zl

Hal terakhir ini pula yang membedakan buku ini dengan karya
besar Villiam Roff tentang nasionalisme Melayu.2'Walau keduanya
membahas dalam bidang kajian yang sangar berhubungan, dan kedu-
anya dipastikan memakai sumber-sumber sejarah yang relatif sama,
tapi perbedaan dari kedua karya tersebut terlihat sangat jelas. Bila
Roff sangar menekankan titik konvergensi dari beberapa ali.ran yang
muncul dalam masyarakat Melayu, di mana semuanya mengacu pada
satu perumusan nasionalisme Melayu, Milner justeru menekankan
perbedaan dan keragaman ideologi politik. Menurut Milner, adalah
kontes dan perdebatan sebagai inti perkembangan politik dunia Me-
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layu, bukan konsensus seperti ditekankan Roff. Karena itu, nasionalis-

rne Melayu oleh Milner dilihat akdn terus menerus mengalami refor-

mulasi dan redifinisi, dan tiga orientasi ideologi tersebut akan terus-

menerus terlibat dalam pergumulan dan perdebatan.

Dengan buku ini, Milner bisa ditempatkan dalam posisi sejajar

khususnya dengan David Marr dalam kajiannya tentang Vietnam,r
yang membahas perubahan dan perkembangan budaya politik lewat

analisa bahasa politik sePerti yang dilakukan Milner.

Catatan Penutup
Pendekatan yang ditawarkan Milner sangat Penting untuk diper-

timbangkan, khususnya dalam kajian seiarah Islam di Indonesia. Sam-

pai saat ini, bidang kajian tersebut tampak lebih banyak menggunakan

pendekatan sosiologis seperti yang dilakukan Sartono Kanodirio dan

Kuntowijoyo, atau sejarah pemikiran konvensional yang banyak

berkembang di pusat-pusat kajian Islam seperti IAIN. Pola kajian terse-

but memiliki beberapa kelemahan mencolok, terutama bila diban-

dingkan dengan pola kajian seiarah yang dilakukan Milner dalam

buku ini.
Dua alasan penting setidaknya perlu diangkat. Pertama' kajian

dengan pendekatan sosiologis cenderung tidak memberi tempat yang

proporsional pada teks-teks-khususnya teks-teks Islam-dalam
perkembangan sejarah yang menjadi bahasannya. Teks cenderung

ditempatkan sebagai refleksi dari kenyataan historis material, sehing-

ga mereduksi makna-makna teks dalam konteks historis tertentu.
Demikian dalam karyaSartono, khususnya tentang pemberontakan

petani Banten, di mana bentuk pereduksian tersebut sedemikian nyata,

yaitu dengan melihat Islam-tepatnya lembaga keislaman tarekat dan

pesantren-berperan minor dan terbatas, sekedar menjadi faktor yang

mengakselerasi pemberontakan. Sedangkan inti dari pemberontakan

tersebut lebih terletak pada faktor-faktor ekonomi dan politik' Ber-

beda dari pertimbangan Sartono, pemikirankeislaman masyarakat

Banten saat itu sebenarnya merupakan praktik politik yang memili-
ki peran tersendiri dalam kejadian historis yang menjadi bahasan-

nya.
Semen;ara kajian sejarah pemikiran konvensionai, khususnya yang

selama ini berkembang di IAIN, cenderung menjadikan teks-teks Is-

lam semata sebagai rumusan pemikiran individu tertentu, bukan se-

bagai praktek politik yang otonom. Oleh karena itu, dalam kajian

seperti ini, pemikiran keislaman tidak dilihat sebagai satu wacana,
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tapi lebih sebagai upaya renungan yang bersifat individualistik, dan
ditempatkan-bahkan kerap kali direduksi-dalam konteks historis
tertentu. Dalam beberapa segi, karya besar Azyumardi Azra renrang
jaringan ulama Indonesia-Timur Tengah pada abad t7 dan 18, barang-
kali bisa dilihat sebagai salah satu bentuk sejarah pemikiran konven-
sional tersebut. Dalam karyanyaini, Azra cenderung melihat pemiki-
ran keislaman lebih sebagai usaha pemikiran individual yang berba-
sis di Timur Tengah, ketimbang sebagai wacana intelektual dan poli-
tik keislaman di Nusantara. Bahkan, penekanan nya yang besar pada
jaringan intelektual, Azra cenderung kurang apresiatif rerhadap ben-
tuk-bentuk ekspresi keislaman kaum Muslim di Nusantara, yang
mungkin berbeda dari Islam di wilayah lain, baik di Nusantara sendi-
ri maupun di Timur Tengah.

Alasan penting lainnya adalah bahwa kajian-kajian Islam pada
dasarnya lebih banyak bergeiut dengan teks-teks keagamaan, ketim-
bang dokumen-dokumen ekonomi dan politik. Kendati hal yang dise-
but terakhir ini juga penting, perhatian urama seharusnya diarahkan
pada investigasi pemikiran yang terkandung dalam teks-teks yang
tersedia. Oleh karenanya, apa yang disuguhkan Milner lewat buku
ini merupakan tawaran metodologi kajian sejarah yang sangat kon-
tributif bagi kajian sejarah Islam di Indonesia. Dalam konteks ini, hal
terpenting untuk diperhatikan adalah bahwa kajian sejarah yang ber-
orientasi pada wacana tampaknya lebih memberi ruang bagi pema-
haman hakekat keislaman serta dinamika internal yang terdapat di
dalamnya.

Sejauh menyangkut kajian Islam di Indonesia, apayangyang
telah dilakukan Takashi Shiraishi-dalam beberapa segi terentu-ren-
tang gerakan politik pada masa yang memang paling dramatis dalam
sejarah Indonesia, sekitar tahun 2O-an, dan karya Taufik Abdullah
tentang pembentukan tradisi Melayu-walau masih berupa artikel
pendek-mungkin bisa dijadikan titik tolak untuk kajian lebih men-
dalam. Kedua karya tersebut bisa dianggap mewakili pendekatan baru
dalam kajian tenrang sejarah Islam Indonesia. Dengan demikian, apa
yang disuguhkan Milner merupakan ranrangan bagi 'kita' di masa
mendatang.
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